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Analisa Karakteristik Pompa Sentrifugal Terhadap Fluida Lumpur
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Abstrak

Sistem pemipaan banyak digunakan untuk mendistribusikan fluida. Pada pendistribusian fluida pada system
pemipaan akan terjadi hambatan yang dapat membuat hilangnya suatu energi. Pendistribusian dan hilangnya suatu
energi aliran fluida pada pipa tidak dapat kita amati secara langsung. Untuk itu dilakukan pengujian rugi-rugi aliran
pada alat uji rugi-rugi aliran.Pengujian tersebut seperti menguji terhadap komponen-komponen alat uji, serta
memastikan bahwa alat uji bekerja sesuai dengan yang diinginkan. Pengujian ini dilakukan dengan dua cara
pengukuran debit aliran yaitu pengukuran dengan menggunakan Flowmeter dan Gelas Ukur dengan fluida yang
digunakan adalah lumpur. Dan pada pompa menggunakan pompa sentrafugal. Dari hasil pengujian rugi-rugi aliran
dapat disimpulkan bahwa semakin kecil bukaan katup yang berarti semakin kecil kecepatan aliran dan rugi-rugi
aliran semakin rendah begitu juga keseluruhan komponen lainnya.

Kata kunci: Flowmeter, lumpu, Pompa Senrifugal

1. Pendahuluan

Pompa merupakan peratalan mekanis yang
bekerja dari daya motor atau penggerak lainnya
berupa daya mechanis menjadi daya fluida
bertekanan. Lazimnya peralatan lainya, pompa
sudah banyak dikenal masyarakat dan
teknologinya selalu berkembang seiring dengan
tingkat kebutuhannya. Pemakain pompa telah
meluas ke bidang industri tidak hanya pada
pemakaian rumah tangga. Dalam dunia industri
terutama penyulingan minyak/proses
penyulingan minyak orang sudah menggunakan
pompa sebagai alat transportasi/pemindahan
minyak ke tempat yang diinginkan untuk di
proses. Pompa adalah peralatan mekanis yang
digunakan untuk mengubah energi poros
menjadi energi mekanis fluida yaitu energi
potensial dan energi kinetik. Pada umumnya
pompa berfungsi untuk memindahkan fluida cair
dari suatu tempat ke tempat tertentu atau
menaikkan fluida dari suatu bejana yang rendah
ke bejana yang lebih tinggi. Proses kerja pompa
adalah menimbulkan tekanan rendah pada sisi
masuk (isap) pompa dan tekanan yang tinggi
pada sisikeluar pompa. Dengan demikian fluida
akan terdorong dan dipaksa naik pada ketinggian
(head) tertentu sesuai dengan desain yang
diinginkan. Energi poros yang diperlukan

berasal dari berbagi macam penggerak mula
seperti motor listrik, torak dan lain-lain.
Prinsipnya pompa sentrifugal sama seperti
equipment berputar lainnya yaitu sebagai alat
bantu processing yang vital dalam artian
dibutuhkan di dalam dunia industri. Orang sudah
memikirkan bagaimana menciptakan sebuah
pompa sederhana tapi besar manfaatnya. Untuk
memperoleh pengetahuan dan karakteristik
pompa akibat kegunaan diluar penggunaan
sesuai rancangan perlu dilakukan kajian dan
penelitian agar diketahui tingkat perubahan
karakteristik yang terjadi. Sehingga timbul ide
penulis untuk  meneliti dalam  rangka
menganalisa karakteristik yang terjadi. Dalam
penelitian ini, pompa yang akan dianalisa adalah
pompa jenis sentrifugal, satu tingkat dan isapan
tunggal pada ujung pompa debit kecil dan
rancangan digunakan untuk air. Yaitu pompa
untuk kegunaan rumah tangga namun fluida
yang semula adalah air dibandingkan apabila
digunakan dengan fluida selain air yakni air
yang telah tercampur dengan lumpur atau tanah
yang dikondisikan similar dengan lumpur
(slurry) dari genangan air atau banjir.
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Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah yang akan dibahas
untuk mencapai hasil pembahasan yang
maksimum. Adapun batasan masalah ini adalah
menganalisa dan menglingkupkan tingkat
penelitian, adapun antara lain:

a) Penelitian dengan menggunakan alat uji di
laboratorium Fluida FT Uniba.

Pengujian yang dilakukan meliputi :

a. Uji performansi pompa dengan fluida air.

b. Uji performansi pompa dengan fluida air
lumpur (slurry)

Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang diatas, adapun
beberapa rumusan masalah yang akan diangkat,
berikut rumusan masalah :

Bagaimana bentuk karakteristik pompa
(kurva performansi) pompa sentrifugal untuk
kegunaan air lumpur (slurry) ?

Tujuan

Mengetahui perubahan head/tinggi tekan pompa

bila dialiri fluida air lumpur (slurry).

1. Mengetahui perubahan debit bila dialiri
fluida air lumpur (slurry).

2. Mengetahui perubahan efisiensi bila dialiri
fluida air lumpur (slurry)

Manfaat

1. Dari penelitian ini dapat menerapkan ilmu
yang didapat diperkuliahan pada sebuah
penelitian.

2. Dengan penelitian dapat memperdalam ilmu
tentang perubahan  dan pergeseran
performansi pompa bila dialirkan dengan
fluida air lumpur (slurry).Dengan penelitian
ini peneliti mend

3. apatkan banyak pengalaman tentang pompa
sentrifugal.
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2. Metode Penelitian

Diagram Alir

Persiapan alat dan bahan

v

v
[k_m‘ﬁ—»[;;m ™

[ Penguitan fungsi 3t smulator ]

dan alat nknr

I Pelaksanaan pengupan dan pengambilan data ]

v

| Besmpulan dansaran |

Gb. Diagram Alir penelitian

A

Alat Pengujian

Bahan
e Pompa

Pompa digunakan untuk mengalirkan fluida
ke seluruh bagian alat uji sehingga fluida
tersebut dapat diukur similaritas fluidany

Pressure Gauge

Pressure gauge ini digunakan untuk
mengetahui berapa tekanan fluida yang pada
aliran masuk dan aliran keluar.
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Gambar Pressuregauge

Flowmeter

Flowmeter berfungsi alat yang digunakan
untuk mengetahui adanya suatu fluida dalam
suatu jalur aliran, dengan segala aspek aliran itu
sendiri yaitu kecepatan aliran atau flowrate dan
total massa atau volume dari matrial yang
mengalair dalam jangka waktu tertentu atau
sering disebut dengan istilah totalizer.

Meteran air

Prosedur pengujian fungsi alat

a. Persiapan sebelum memulai pengujian

. Memeriksa rangkaian kelistrikan pompa
sudah benar dan aman

2. Pengujian alat uji pompa dengan air untuk
mengetahui komponen alat uji bekerja
dengan baik.

—_

b. Pengujian pompa terhadap fluida air,

lumpur

K1 dan K 2 terbuka penuh.

Buka 45%kran pada box fluida

3. Catat kedudukan awal angka yang
ditunjukkan oleh flowmeter.

4. Hidupkan pompa bersamaan dengan
menekan sfopwatch untuk mengukur waktu.

5. Amati tekanan yang ditunjukkan oleh P1 dan
P2. Catat tekanan yang terukur. (ambil data
ukuran yang stabil).

6. Matikan pompa setelah stopwatch tepat
menunjukkan angka 3 menit.

N —
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7. Catat kedudukan angka flowmeter.

8. Ulangi langkah 3 sampai 6 dengan menutup
secara bertahap dengan jenis fluida oli dan
solar

Variabel yang diamati

Dalam variabel yang diamati seperti yang
kita ketahui kekentalan cairan air lumpur
(slurry) yang di bandingkan dengan air. Variabel
1 fluida air, variable 2 lumpur dengan variasi
berat lumpur dalam kandungan 20 liter air bershi

Campuran air dan tanah liat
Pada proses ini air yang digunakan
merupakan air lumpur atau air campuran tanah
liat. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan
adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui perubahan head / tinggi tekan
pompa bila dialiri fluida air lumpur (slurry).
2. Mengetahui perubahan debit bila dialiri
fluida air lumpur (slurry).
3. Mengetahui perubahan efisiensi bila dialiri
fluida air lumpur (slurry)

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Dari proses penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh yang dihasilkan dari air
lumpur terhadap

Uji performansi pompa dengan fluida air
lumpur (slurry)

Proses membuat spesimen air lumpur
e Sediakan lumpur sebanyak 10 kg

Gambar lumpur

e Masukkan lumpur kedalam pelastik sebanyak
4 bungkus, dengan berat masing - masing
bungkusan 1kg sampai dengan 4kg
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Gambar 6 lumpur 2kg

e Masukkan lumpur yang didalam kantong
kedalam baskom kemudian dicampur dengan

air.

Gambar lumpys dimasokkan kedalam baskom dan
campuran air

e Setelah itu air lumpur disaring kedalam

ember bekas cat
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Gambar Air lumpur disaring kedalam ember

e Setelah air lumpur dimasukkan kedalam

ember, kemudian ditambah dengan air
sebanyak 20 liter. Pekerjaan dilakukan dari
1kg lumpur dengan campuran 20 liter air
sampai dengan 4kg lumpur. Hingga
menghasilkan 4 ember spesimen air lumpur.

Setelah itu air yang sudah dicampur denga
lumpur dilakukan pengujian dengan pompa.

CGiambar  Pengujian air lumpur menggunakan

pompa.
Pengujian Lumpur 1kg.
Perco Angka w P P
baan Flowmeter aktu In Out
d
etik )
2,3009
1 2,8691 18 0 12
0 Psi
2 29372 18 0 12
0 Psi
3 3,0053 18 0 12
0 Psi

Pengujian Lumpur 2kg.

Perco Angka w P P
baan Flowmeter aktu In Out
(de
tik )
3,0734
1 3,1407 18 0 12
0 Psi
2 3,2088 18 0 12
0 Psi
3 3,2772 18 0 12
0
Pengujian Lumpur 3kg.
Perco Angka w P P
baan Flowmeter aktu In Out
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3,2828
1 3,3507 18 0 12
0 Psi
2 3,4189 18 0 12
0 Psi
3 3,4877 18 0 12
0 Psi

Pengujian Lumpur 4kg.

Perco Angka w P P
baan Flowmeter aktu In Out
3.491
7
1 3,559 18 0 12
1 0 Psi
2 3,631 18 0 12
1 0 Psi
3 3,709 18 0 12
1 0 Psi

3. Pembahasan hasil Penelitian
Perhitungan debit, head dan effisiensi
hasil pengujian

1kg lumpur + 20 liter air

EETII;COb mfam | %)
1 00003 | (5| 109
; 00003 |5 109
5|, 000 s3] 109

2kg lumpur + 20 liter air

Perco Hea
baan m®/hr d (%1)ﬂl

1 0,000373 4.21 53

8 5 8
> 0,000378 4.21 5.4

3 5 5
4.21 5,4

3 0,00038 5 5

3kg lumpur + 20 liter air

Percoba 3 Hea n
an m=/hr d (%)
0,000377 2,8
1 > 09 3,60
0,000378 2,8
2 3 09 3,63
0,000382 2,8
3 > 09 3,67
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4kg lumpur + 20 liter air

P;llrcoba m3/hr (Il—Iea (%;]
1 0,(3‘00376 03,1 2.69
2 0,0004 03 o1 2,86
3 0,%00433 03,1 311

Analisis dari hasil temuan penelitian

Dari hasil percobangan menggunakan air lumpur
yang bervariatif, dengan data yang didapatkan
ternyata fluida lumpur berpengaruh terhadap heat
pompa, debit dan efisiensi.

Kurva Deblr, head, Efislensi terhadap beorar
35,00 lumpur (20 liter air)

10,00 -
25,00
Deba

Hoad

- Fifisiens

0,00

3

Lumpur dalam fe!) 2

Gambar kurva hasil peanclitian

Dari kurva diatas di peroleh hasil analisa bahwa
peningkatan jumlah lumpur (mass dalam kg) pada
setiap 20 liter air dari 1 kg sampai 4 kg mengalami
penurunan head dan efisiensi. Sedangkan debit
pompa dalam kondisi stabil.

4. Kesimpulan
Hasil penelitian ini mempunyai kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kesimpulan terhadap head (tinggi tekan)
pada kondisi percobaan campuran lumpur
dari 1 kg sampai 4 kg dengan air 20 liter
mengalami  penurun  yang  siknifikan.
Penurunan  head  sebanding  dengan
penambahan jumlah lumpur. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat campuran lumpur
pada fluida air menyebabkan penurunan head
pada instalasi pompa yang sama.

2. Kesimpulan terhadap debit aliran pada
kondisi percobaan campuran lumpur dari 1
kg sampai 4 kg dengan air 20 liter ternyata
tidak mengalami perubahan yang siknifikan
atau stabil. Peningkatan jumlah lumpur
(slurry) pada kondisi sampai 4 kg lumpur
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dengan 20 liter air tidak mempengaruhi
volume fluida aliran per waktu.

3. Kesimpulan terhadap effisiensi pompa pada
kondisi percobaan campuran lumpur dari 1
kg sampai 4 kg dengan air 20 liter mengalami
penurun  yang  siknifikan.  Penurunan
effisiensi  pompa  sebanding  dengan
penambahan jumlah lumpur. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat campuran lumpur
pada fluida air menyebabkan penurunan
effisiensi pompa pada instalasi pompa yang
sama.
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